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ABSTRACT
Indonesia mempunyai kondisi struktur geologi dan geografi yang beraneka ragam. Kondisi struktur yang beraneka ragam tersebut
salah satunya adalah daerah lereng yang dapat terbentuk secara alamiah atau buatan. Kelongsoran lereng dapat terjadi akibat
meningkatnya atau menurunnya tegangan geser suatu massa tanah. Kelongsoran yang terjadi pada ruas jalan Banda Aceh â€“
Meulaboh pada tanggal 1 November 2014 yaitu di Km 33 sampai dengan Km 41 kawasan Gunung Paro â€“ Gunung Kulu,
Kecamatan Lhoong, Kabupaten Aceh Besar diduga disebabkan oleh curah hujan yang tinggi. Akibat dari peristiwa ini jalur
transportasi Banda Aceh-Meulaboh  putus total. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dicari solusi yang optimal,
sehingga dibutuhkan suatu analisis stabilitas lereng. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui stabilitas lereng sebelum
adanya perkuatan dan merencanakan perkuatan lereng dengan geotekstil, serta memperoleh nilai faktor keamanan lereng yang yang
memenuhi persyaratan keamanan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan Metode Elemen Hingga dengan bantuan program
plaxis, dimana lereng diperkuat dengan geotekstil. Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis stabilitas lereng pada ruas jalan
Banda Aceh â€“ Meulaboh Km 33 sampai dengan Km 41. Parameter tanah didapat dari data investigasi tanah (soil investigation) di
lokasi tersebut dan dari dinas pekerjaan umum provinsi Aceh. Setelah  analis dengan bantuan perangkat lunak plaxis pada lereng
tersebut didapatkan angka keamanan untuk titik 33+720, 37+000, dan titik 39+700 berturut-turut adalah 1.08, 1.05, dan 1.13
sehingga terjadilah longsor. Dilakukan analisis dengan lereng tersebut dengan menggunakan perkuatan geotekstil dengan variasi
tebal lapisan geotekstil dimulai dari 0.3 m, 0.4 m, dan 0.5 m, variasi panjang geotekstil dimulai dari 0.3 m, 0.4 m, 0.5 m, dan 0.6.
Dengan analisis menggunakan plaxis diperoleh nilai angka keamanan naik menjadi 1.62 dari kondisi awal 1.08 untuk titik 33+720
menggunakan variasi panjang 6 m dan tebal lapisan 0.3 m. Pola yang sama juga terlihat pada titik 37+00 dan titik 39+700
memperoleh nilai angka keamanan naik dari kondisi awal lereng. 
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